[image: ]Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

PE NGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI
TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PADA MATERI
PERUBAHAN ENERGI PADA SISWA
KELAS V SDN 106813 AMPLAS
T.A 2025/2026

THE INFLUENCE OF USING ANIMATED VIDEO MEDIA
ON THE OUTCOMES OF SCIENCE LEARNING ON THE
MATERIAL ENERGI CHANGES IN STUDENTS
V SDN 106813 AMPLAS FOR THE 2025/2026
ACADEMIC YEAR

Anjelina Setepani Br Sembiring1) , Rupina Magdalena Br Tarigan2)
Universitas Quality, Jalan Ngumban Surbakti , No. 18 Medan Selayang
rupinamagdalenabrtarigan@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa menggunakan Media Video Animasi pada mata pelajaran IPAS dengan materi perubahan energi di kelas V SDN Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026 (2) untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Media Video Animasi pada mata pelajaran IPAS dengan materi perubahan energi di kelas V SDN Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026 (3) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan Media Video Animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan energi di kelas V SD Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh jumlah siswa kelas V yang berjumlah 39 siswa. Sampel penelitian ini yaitu kelas V-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20 siswa dan kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan sejumlah 19 siswa. Hasil analisis jumlah nilai hasil belajar diperoleh nilai yang signifikan, dengan nilai rata-rata post test kelas eksperimen = 76,8 dan kontrol = 87. Berdasarkan hasil uji t diperoleh Thitung > Ttabel adalah 2,300224 > 0,195 dengan taraf signifikan 0,05 yang menyatakan H1  diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Media Video Animasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Video Animasi, Pelajaran IPAS

ABSTRACT
He objectives of this study are: (1) To determine students’ learning outcomes without using Animated Video Media in the IPAS subject on the topic of energy transformation in Grade V at SD Negeri 106813 Amplas for the 2025/2026 academic year (2) To determine students’ learning outcomes using Animated Video Media in the IPAS subject on the topic of energy transformation in Grade V for the 2025/2026 academic year (3) To determine the significant effect of using Animated Video Media on students’ learning outcomes in the topic of energy transformation in Grade V for the 2025/2026 academic year. The population of this study consisted of all Grade V students, totaling 39 students. The research sample included Class V-A as the experimental class with 20 students and Class V-B as the control class with 19 students.The results of the learning outcome analysis showed significant values, with the average post-test score of the experimentall class = 87 and the control class = 76.8. Based on the t-test results, it was obtained that t-count > t-table, namely 2.300224 > 0.195 at a significance level of 0.05, indicating that H1 was accepted and H0 was rejected. It can be concluded that the use of Animated Video Media has a significant effect on the IPAS learning outcomes of Grade V students for the 2025/2026 academic year.
Keywords : Learning Outcomes, Animated Video Media, IPAS Subject.
PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
	Melalui pendidikan seorang siswa dapat melatih keterampilan yang terdapat pada dirinya. Tugas guru disini adalah mencari dan menggali keterampilan yang dimiliki siswa. Sebagai seorang guru, guru harus mempunyai patokan dalam mengajar melalui Modul Ajar ataupun Rencana Pembelajaran (RPP). Di dalam sesuatu pembelajaran guru juga harus menyesuaikan kurikulum dengan pembelajaran karena kurikulum juga menjadi acuan dalam memberikan pelajaran di dalam kelas. Seperti perkembangan kurikulum yang terus berganti sekarang sekolah menggunakan Kurikulum Merdeka, dimana guru harus kreatif dalam menyampaikan pelajaran.
	Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat istilah Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang merupakan gambaran secara kategorial  mengenai standart kompetensi yang harus dicapai setiap tahap perkembangan sebuah mata pelajaran. ATP berfungsi layaknya silabus dan ditetapkan pemerintah yang berisi capaian pembelajaran dengan memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi. Guru terlibat langsung dalam pelaksanaan kurikulum bersama para siswa. Guru yang menentukan topik pengajaran, bahan-bahan yang akan diajarkan, metode yang digunakan, alat yang dipilih dan dipergunakan, serta mengevaluasi hasil pelaksanaan kurikulum. Oleh karena  itu, guru memegang peran penting dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum dan guru harus memahami dengan baik masalah kurikulum.
	Di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), terdapat beragam jenis mata pelajaran, salah satunya adalah Ilmun Pengetahuan Alam Dan Sosial, yang disingkat IPAS. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) adalah upaya untuk mengintergrasikan pemahaman ilmiah dan sosial guna membekali siswa dengan wawasan yang komprehensif tentang dunia sekitar mereka. Melalui pembelajaran tentang alam dan masyarakat, tetapi juga belajar bagaimana berpean secara aktif dan bertanggung jawab dalam menjaga keseimbangan antara keduanya.
	Pengertian media pembelajaran menurut Tony Bates (2022) yaitu teknologi, alat, atau bahan yang digunakan untuk mendukung penyampaian materi pembelajaran sehingga mempermudah peserta didik memahami konsep secara lebih jelas, khususnya dalam pembelajaran digital. Tujuan penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar bukan hanya untuk menyelesaikan proses pembelajaran dan menarik minat siswa untuk belajar. 
	Video animasi menurut Richard E. Mayer (2021) yaitu media visual bergerak yang memadukan gambar, teks, suara, dan efek animasi untuk membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mudah melalui pembelajaran multimedia. Penggunaan animasi dalam pembelajaran menjadi solusi yang onovatif dalam era digital, di mana teknologi dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
	Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 15 September 2025, diperoleh data mengenai penelian ujian akhir semester Mata Pelajaran IPAS kelas V Semester Ganjil T.A 2025/2026, yang menunjukkan hasil yang masih belum memuaskan. Dari total 39, tercatat hanya 26 orang (70%) siswa yang tuntas dan tercatat 13 orang (30%) siswa yang tidak tuntas atau di bawah Kriteri Ketuntasan Minimum Penilaian (KTTP). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN 106813 AMPLAS T.A 2025/2026 masih rendah. Untuk memperbaiki hasil belajar siswa kelas V SDN 106813 AMPLAS, maka guru harus dapat melakukan berbagai cara, antara lain memilih media yang tepat, media yang menarik serta pendekatan  yang memungkinkan terciptanya kreatifitas dari siswa. Salah satu media yang dapat digunakan untuk pengaruh hasil belajar siswa adalah media video animasi.
	Dapat disimpulkan bahwa Media Video Animasi dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk meningkatkan minat, pemahaman, serta hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka untuk mengingat pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
METODE PENELITIAN
	Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen (Eksperimen Semu). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A dan V-B SDN 106813 AMPLAS T.A 2025/2026 yang terdiri dari siswa kelas V-A sebanyak 20 orang dan siswa kelas V-B sebanyak 19 orang.
	Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan hasil belajar siswa adalah lembar tes yang berbentuk pilihan berganda dengan 10 butir soal. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu, Uji Validitas, Uji Normalitas Data, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN                                                                            
Hasil Belajar Post Test Siswa Menggunakan Media Video Animasi 	                    Hasil belajar menggunakan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan energi kelas V SDN 106813 AMPLAS pada Tahun Ajaran 2025/2026 dapat digambarkan pada Tabel berikut ini :
Tabel Distribusi Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas V-A Menggunakan Media Video Animasi
	No
	(Xi)
	(Fi)
	Fi . Xi

	1
	60
	2
	120

	2
	70
	2
	140

	3
	80
	3
	240

	4
	90
	6
	540

	5
	100
	7
	700

	Ʃ
	
	20
	1.740


Rumus rata-rata :
X = X = X = 87
	Oleh karena itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa menggunakan media video animasi pada mata pelajaran IPAS kelas V-A mengenai perubahan energi di SDN 106813 Amplas pada Tahun Ajaran 2025/2026, tercatat sebesar 87.
Hasil Belajar Post Test Siswa Tanpa Menggunakan Video Animasi 
Hasil belajar tanpa menggunakan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan energi kelas V SDN 106813 AMPLAS pada Tahun Ajaran 2025/2026 dapat digambarkan pada Tabel berikut ini :
Tabel Distribusi Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas V-B Tanpa Menggunakan Video Animasi
	No
	(Xi)
	(Fi)
	Fi . Xi

	1
	60
	6
	360

	2
	70
	2
	140

	3
	80
	5
	400

	4
	90
	4
	360

	5
	100
	2
	200

	Ʃ
	
	19
	1.460


Rumus rata-rata :
X = X = X = 76,8
	Oleh karena itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa tanpa menggunakan video animasi, pada mata pelajaran IPAS kelas V-B mengenai perubahan energi di SDN 106813 Amplas pada Tahun Ajaran 2025/2026, tercatat sebesar 76,8.
Uji Analisis Data Post Test
a. Uji Normalitas Data Post Test Siswa Kelas V-A dan V-B
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : Jika nilai Lhitung ≤ Ltabel, maka data berdistribusi normal. Jika nilai Lhitung ≥ Ltabel, maka data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah tabel normalitas data Post Test kelas V-A dapat ditemukan pada tabel berikut ini :
Tabel Uji Normalitas Data Post Test Kelas V-A
	No
	Xi
	Fi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S)Zi)

	1
	60
	2
	0,2209
	0,1
	0,07791

	2
	70
	2
	0,10256
	0,2
	0,09744

	3
	80
	3
	0,30092
	0,35
	0,049008

	4
	90
	6
	0,588447
	0,65
	0,06153

	5
	100
	7
	0,83372
	1
	0,16628


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,166, sedangkan nilai uji Liliefors pada tabel signifikan adalah a = 0,05. Dengan demikian nilai Lhitung sebesar 0,195. Karena nilai Lhitung < Ltabel  (0,166 < 0,195) sehingga data post test di kelas eksperimen berdistribusi normal.
Tabel Uji Normalitas Data Post Test Kelas V-B
	No
	Xi
	Fi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(zi) – S(si)

	1
	60
	6
	0,117185
	0,3
	0,1828815

	2
	70
	2
	0,314511
	0,4
	0,086489

	3
	80
	5
	0,588221
	0,65
	0,061779

	4
	90
	4
	0,823567
	0,85
	0,026433

	5
	100
	2
	0,948988
	0,95
	0,001012


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,183, sedangkan nilai uji Liliefors pada tabel signifikan adalah a = 0,05. Dengan demikian nilai Lhitung sebesar 0,195. Karena nilai Lhitung < Ltabel  (0,183 < 0,190) sehingga data post test di kelas eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Post Test Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
	Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunaka uji F. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : Jika Fhitung < Ftabel, maka data bersifat homogen. Jika Fhitung > Ftabel, maka data tidak homogen. Pengujian homogenitas antara kelas V-A dan kelas V-B dapat dijelaskan sebagai berikut :
s1 = 200,585
s2 = 180
n1 = 20
n2 = 19
a = 0,05
F=	=	=1,1149	
Berdasarkan pengujian diatas, dapat dilihat bahwa dari perhitungan data Post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil Fhitung 1,1149 < Ftabel 2,2032. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel memiliki Varians yang homogen.
c. Uji Hipotesis
Diperoleh thitung sebesar 6,28184196 dan ttabel sebesar 2,09302405. Berdasarkan kriteria agar H1 diterima thitung > ttabel (6,28184196 > 2,09302405). Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar IPAS siswa yang diajarkan dengan menggunakan media video animasi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPAS di kelas kontrol. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Video Animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan energi di kelas V SD Negeri 106813 Amplas Tahun Ajaran 2025/2026.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksankan dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan energi di kelas V SD Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026 adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan media video animasi pada mata pelajaran IPAS dengan materi perubahan energi di kelas V SD Negeri 106813 Amplas T.A 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 76,8.
2. Hasil belajar IPAS siswa dengan menggunakan media video animasi pada mata pelajaran IPAS dengan materi perubahan energi kelas V SD Negeri 106813 Amplas T.P 2025/2026 diperoleh rata-rata 87.
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan energi di kelas V SD Negeri 106813 AMPLAS.	
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